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Abstrak
 

Panji Jayalengkara Angreni LOr 1871 merupakan salah satu naskah korpus Panji Angreni yang tersimpan di

Leiden. Naskah ini memuat banyak pengetahuan dan rekam jejak kebudayaan Jawa di masa lalu. Penelitian

ini bertujuan untuk menyajikan teks Panji Jayalengkara Angreni secara filologis agar dapat dipahami

pembaca masa kini dan mengungkap makna erotisme-simbolis di dalamnya. Penelitian ini merupakan

penelitian filologi dengan metode landasan dan bentuk suntingan kritis dalam menyajikan suntingan teks.

Metode analisis teks menggunakan sastra bandingan dan menggunakan pendekatan semiotik Danesi dan

Perron (1999). Kajian sastra bandingan dilakukan pada teks Panji Jayalengkara Angreni dengan pembanding

Panji Angreni Palembang sebagai versi Panji Angreni tertua yang diketahui. Teks Panji Jayalengkara

Angreni yang berasal dari tradisi Keraton Surakarta memuat banyak adegan tambahan dan perluasan makna

erotis menjadi bersifat esoteris. Unsur esoteris dalam Panji Jayalengkara Angreni tampak dalam dimensi

religiusitas yang terkait dengan pemahaman manunggaling kawula lan Gusti. Erotisme-simbolis dalam teks

Panji Jayalengkara Angreni dan Panji Angreni Palembang dapat dipandang dalam tiga dimensi. Pertama,

adegan erotis dan persetubuhan adalah momentum penyatuan suami dan istri. Kedua, adegan erotis

dipandang dalam bingkai sosial-politis sebagai gambaran usaha mencapai raja ideal. Ketiga, erotisme

dipandang sebagai gambaran usaha manusia dalam mencapai keutamaan dan manunggaling kawula lan

Gusti.

......Panji Jayalengkara Angreni LOr 1871 is one of the Panji Angreni corpus manuscripts stored in Leiden.

This manuscript contains a lot of knowledge and traces of Javanese culture in the past time. This study aims

to present Panji Jayalengkara Angreni's text edition so that today's readers can understand it and to reveal

the erotic-symbolic meanings in it. This research is a philological research with basic methods and critical

edition to make philological edition. The analytical method uses comparative literature and uses a Danesi

and Perron (1999) semiotic approach. A comparative literary study was conducted on the text of Panji

Jayalengkara Angreni compared with Panji Angreni Palembang as the oldest known version of Panji

Angreni. The Panji Jayalengkara Angreni text, which originates from the Surakarta Palace tradition,

contains many additional scenes and the expansion of erotic meanings to become more esoteric. Esoteric

aspect in Panji Jayalengkara Angreni is religious dimension that related with manunggaling kawula lan

Gusti concept. Eroticism-symbolism in the texts of Panji Jayalengkara Angreni and Panji Angreni

Palembang can be viewed in three dimensions. First, erotic scenes and sexual aspect are the momentum for

the union of husband and wife. Second, erotic scenes are seen in a socio-political frame as a picture of trying

to achieve an ideal king. Third, eroticism is seen as a picture of human effort in achieving the primacy and

unity of the people of God.
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